
Tim mereka saat ini sedang berupaya

memulihkan jaringan, namun, mengalami

kendala karena status di beberapa lokasi masih

bahaya dan belum bisa dilakukan kegiatan apa

pun.

Terhadap bencana letusan Gunung Semeru,

Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah memerin-

tahkan segenap jajarannya untuk bergerak

cepat melakukan langkah-langkah tanggap

darurat dalam bencana alam erupsi Gunung

Semeru. 

Menurut Mensesneg Pratikno, presiden

memerintahkan agar bantuan pelayanan kese-

hatan, penyediaan logistik kebutuhan dasar

pengungsi, serta perbaikan infrastruktur dapat

diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat.

Pemerintah juga mengimbau kepada ma-

syarakat untuk mengikuti arahan petugas di la-

pangan dan selalu meningkatkan kewas-

padaan. Apalagi Indonesia memang berada di

wilayah cincin api atau ring of fire yang rawan

terhadap aktivitas alam seperti erupsi gunung

berapi semacam ini.

ÒKepada kepala daerah dan pejabat peme-

rintah untuk selalu waspada dan mengajak

masyarakat untuk selalu siaga dan waspada,

saling bekerja sama untuk mengantisipasi

datangnya bencana semacam ini,Ó ungkap-

nya.

Menteri Sosial (Mensos) Tri Rismaharini me-

ngunjungi lokasi bencana letusan Gunung

Semeru di Kabupaten Lumajang, Jawa Timur,

untuk memastikan terdistribusinya bantuan lo-

gistik dan meninjau kesiapan dapur umum un-

tuk memenuhi kebutuhan pengungsi.

Menurut keterangan Kementerian Sosial

(Kemensos) yang diterima di Jakarta, Minggu,

(5/12)  Mensos Tri Risma Harini  tiba di

Kabupaten Lumajang pukul 04.00 WIB dan

langsung menuju dapur umum yang didirikan

Taruna Siaga Bencana (Tagana) di Kecamatan

Pronojiwo, Kecamatan Pasirian dan

Kecamatan Candipuro.

Dalam perjalanan, Risma sempat beberapa

kali berhenti untuk membagikan bantuan

makanan dan di tengah hujan deras dia juga tu-

run dari mobil untuk membantu mengais batu

dan pasir untuk menutupi lubang di jalan.

Pada peninjauan di Kecamatan Candipuro,

Mensos memeriksa daftar pengungsi untuk

memastikan kemampuan dapur umum me-

menuhi kebutuhan pengungsi.            (Sim/Ati)-f
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Berbeda dengan kecelakaan yang sifatnya acciden-

tal dan tidak menimbulkan dampak yang terbatas.

Bencana selalu menyebabkan terjadinya luka sosial

dan akibat yang berskala massal. Secara garis besar,

dampak terjadinya bencana adalah: Pertama, akibat

terjadinya letusan Gunung Semeru, maka bisa di-

pastikan ratusan bahkan ribuan warga tidak hanya

kehilangan tempat tinggal, melainkan juga berisiko

kehilangan mata pencaharian dan hasil panenan aki-

bat bencana. Bencana selalu mengubah pola kehi-

dupan dari kondisi normal menjadi sangat rentan,

menghilangkan harta benda dan jiwa manusia,

merusak struktur sosial dan menimbulkan lonjakan

kebutuhan dasar, khususnya di kalangan masyara-

kat yang terdampak.

Kedua, sejumlah infrastruktur bisa dipastikan

rusak. Jembatan terputus, kantor-kantor layanan pu-

blik hancur, jalan-jalan rusak, saluran irigasi hancur

dan lain sebagainya, yang semuanya akan

berdampak terhadap upaya pemenuhan kebutuhan

sosial masyarakat. Di tengah kondisi pandemi Covid-

19 yang tak kunjungan usai, kewajiban pemerintah

untuk segera memperbaiki infrastruktur yang rusak ini

jelas akan membebani kondisi keuangan negara

yang sudah berat.

Ketiga, bencana yang datangnya tiba-tiba bukan

hanya menyebabkan warga masyarakat terdampak

kehilangan tempat tinggal, tetapi juga kehilangan as-

set produksinya.  Keempat, dampak bencana nis-

caya juga berujung pada terjadinya gangguan kese-

hatan, dan bahkan keselamatan warga, terutama

ibu-ibu dan anak-anak. Di Kabupaten Lumajang,

bencana letusan Gunung Semeru bukan hanya

menyebabkan sebagian warga terpaksa mengungsi

dan hidup di penampungan, tetapi bencana ini juga

menimbulkan rasa trauma dan luka serius.

Secara garis besar, kita tahu bahwa bencana bisa

dibedakan menjadi dua, yakni bencana alam dan

bencana yang terjadi karena ulah manusia. Bencana

alam seperti gunung berapi yang meletus adalah pe-

ristiwa atau gejala alam esktrem yang mengakibat-

kan atau berdampak pada timbulnya kerusakan,

kerugian dan kesengsaraan manusia. Sedangkan

bencana akibat ulah manusia, antara lain: musibah

industri, kegagalan teknologi, pencemaran lingkung-

an, kecelakaan, konflik atau kerusuhan sosial, aksi

teror atau sabotase. 

Kendati bencana alam tidak dikategorikan sebagai

bencana akibat ulah manusia. Tetapi dalam kenyata-

an sering terjadi kemungkinan terjadinya bencana

alam karena dipercepat faktor kekeliruan ulah manu-

sia yang tidak memperhatikan arti penting pemeli-

haraan kelestarian lingkungan atau karena kelalaian

manusia dalam merawat berbagai sarana pengen-

dali bencana. Semoga bencana letusan Gunung

Semeru menjadi pelajaran terpenting bagi kita semua

untuk berkaca dan belajar. Agar dampak terjadinya

bencana bisa direduksi ke tingkat yang paling mini-

mal. (Penulis adalah sosiolog, Dekan FISIP

Universitas Airlangga)-f

Bencana  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Jaringan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Wawan menjelaskan, akses jalan

menuju lokasi pengungsi masih tertutup

hujan disertai abu vulkanik dan BPBD

Lumajang terus bergerak untuk mela-

kukan evakuasi terhadap warga yang ter-

dampak letusan Semeru. ÒBerdasarkan

informasi dari Pos Pantau Gunung

Semeru di Gunung Sawur menyebutkan,

saat ini status Gunung Semeru tetap pada

Level II atau Waspada,Ó ujarnya.

BPBD Lumajang menggunakan alat

berat wheal loader untuk membuka akses

jalan menuju Dusun Curah Kobokan dan

posko bantuan utama ditempatkan di Pen-

dapa Arya Wiraja Kabupaten Lumajang.

Sementara data jumlah pengungsi se-

mentara di Kecamatan Pronojiwo seba-

nyak 305 orang, di Kecamatan Candipuro

409 orang, dan di Kecamatan Pasirian

188 orang.

Wakil Bupati Lumajang Indah Ampera-

wati mengatakan, masih ada 10 warga

yang belum bisa dievakuasi dari dusun

yang terdampak letusan Gunung Semeru

di Desa Supiturang, Kecamatan Prono-

jiwo. Petugas kesulitan mengevakuasi 10

warga dari Dusun Curah Kobokan karena

jalur menuju ke dusun itu susah dilalui ken-

daraan. ÒSepuluh orang masih belum bisa

dievakuasi karena lokasinya agak sulit,

mobil tidak masuk lokasi karena lumpur

sampai lutut,Ó kata Bunda Indah.

Ia mengatakan, petugas berusaha

mengevakuasi warga dari Curah Kobokan

dengan bantuan dari komunitas penggu-

na jip. Ia berharap BNPB mengerahkan

helikopter untuk mengevakuasi warga dari

daerah yang sulit dijangkau dari jalur darat.

Bunda Indah mengatakan, sebagian

besar rumah warga di Dusun Curah

Kobokan rusak akibat awan panas gugu-

ran Gunung Semeru, sehingga warga

dusun itu harus mengungsi. ÒHampir se-

mua rumah hancur di Curah kobokan, se-

bagian besar (warganya) mengungsi di

Balai Desa Penanggal,Ó katanya.

Menurut Wakil Bupati, dampak letusan

Gunung Semeru pada 4 Desember 2021

lebih parah dibandingkan ketika gunung

itu meletus pada tahun lalu.

Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar

Parawansa menjelaskan, proses mitigasi

dan sistem peringatan dini (EWS) saat

akan terjadi awan panas guguran Gunung

Semeru sudah berjalan.

ÒDari Pusat Vulkanologi dan Mitigasi

Bencana Geologi (PVMBG) sudah terkon-

firmasi, termasuk papan-papan penunjuk

jalur evakuasi juga sudah terpasang. Na-

mun, material yang dibawa pada guguran

kali ini rupanya jauh lebih besar,Ó ujarnya

didampingi Bupati Lumajang Thoriqul Haq

di Kampung Renteng, Lumajang.

Perkampungan di Desa Sumberwuluh

tersebut menjadi salah satu lokasi ter-

dampak yang parah akibat awan panas

guguran hingga membuat puluhan rumah

tertimbun abu vulkanik serta material.

Saat terjadi peningkatan aktivitas

Gunung Semeru, Khofifah menjelaskan,

upaya evakuasi sudah dilakukan. Salah

satunya terlihat dari tertimbunnya dua unit

truk yang terhenti berdekatan. ÒArtinya,

mereka melakukan evakuasi secara

bersamaan. Tapi karena guguran material

sangat besar maka terjebak. Sampai ada

yang berlindung di atap rumah dan seba-

gainya,Ó ucap Khofifah.               (Ant/San)-f

DERU, Mapagama dan Menwa UGM Menuju Semeru

Direktur Pengabdian kepada Masya-

rakat UGM, Prof Irfan Priyambada, me-

ngatakan, Tim DERU dan Mapagama

yang berangkat terdiri 7 orang, yaitu 3

orang dari DERU dan 4 orang dari

Mapagama. Tujuan utama mereka

melakukan assessment dampak ben-

cana dan potensi pendirian posko.

ÒMereka berkoordinasi dengan

Kepala Resort Pronojiwo TN Bromo

Tengger Semeru,Ó papar Irfan, Minggu

(5/12).

Tim pertama dari UGM saat ini telah

berada di kantor seksi pengelolaan

Taman Nasional (TN) Wilayah IV Balai

Besar Taman Nasional Bromo Tengger

Semeru untuk melakukan koordinasi.

Selain DERU dan Mapagama, Ming-

gu (5/12) petang tim kedua dari UGM ju-

ga telah menyusul. Tim kedua ini ber-

asal dari Menwa UGM yang membawa

logistik bagi pengungsi terutama tempo-

rary shelter, terpal, selimut, tikar dll.

Penanganan darurat saat ini terus di-

lakukan usai kejadian erupsi Gunung

Semeru yang berlangsung, Sabtu

(4/12). Informasi dari bnpb.go.id dise-

butkan, BPBD Kabupaten Lumajang

dan tim gabungan masih meneruskan

proses pencarian dan evakuasi warga

yang terdampak atau yang diperkirakan

hilang. (Dev)-f

SALAH SATU GARDATERDEPAN PANDEMI COVID-19

Pewarta Foto Gelar Pameran ÕPageblugÕ
YOGYA (KR) - Sebanyak 144 karya  yang

merekam Pandemi Covid-19 dari awal hingga

sekarang, digelar Pewarta Foto Indonesia (PFI)

Yogyakarta pada pameran bertajuk ÔPageblugÕ

di Bentara Budaya Yogyakarta, Jalan Suroto,

mulai Senin (6/12) petang. Pameran diikuti 24

pewarta foto yang bekerja media lokal, nasional,

hingga internasional, baik berupa foto lepas (sin-

gle photo) maupun foto cerita (story photo).

Menyertai pameran, juga dilakukan Workshop

Story Photo dan Bincang Multimedia.  

Ketua Pameran Ô�PageblugÕ Rahman me-

ngatakan, pameran yang dibuka hingga 18

Desember ini dilakukan agar masyarakat

mengetahui bahwa pewarta foto merupakan

salah satu garda terdepan di saat Pandemi

Covid-19. 

ÒIni sudah menjadi tugas kami sebagai pe-

warta foto untuk meliput serta mendokumen-

tasikan Pageblug yang terjadi hingga saat ini.

Ya, walaupun kami tahu risikonya,Ó ujar Rahman

di BBY, Minggu (5/12). 

Rahman menyebutkan, Pandemi Covid-19

membuat seluruh lini kehidupan terdampak,

mulai dari banyaknya korban jiwa, perekonomi-

an hingga membuat masyarakat harus berubah

ke tatanan kehidupan baru. Selama pembuatan

karya foto, banyak kendala yang dialami pe-

warta foto di lapangan namun hal tersebut tidak

menyurutkan semangat untuk dapat meng-cap-

ture momen bersejarah ini. Kendala yang diala-

mi misalnya tidak mendapat izin meliput suatu

kegiatan hingga kucing-kucingan saat di lapang-

an. Tapi itu justru menjadi cerita unik yang hasil-

nya bisa dilihat pada pameran. 

Ketua PFI Yogyakarta Oka HamId mengata-

kan, pameran ini mengingatkan bahwa Indo-

nesia, khususnya Yogyakarta, telah mengalami

Pandemi yang merenggut ribuan nyawa bah-

kan membuat masyarakat menderita. ÒIni ben-

tuk tanggung jawab kami, menyampaikan apa

adanya peristiwa tanpa adanya rekayasa. Pa-

meran ini juga dapat menjadi bagian dari kontrol

kepada Pemerintah,Ó jelasnya. Pameran juga

didedikasikan kepada seluruh tenaga kesehat-

an, Satgas Covid-19, Tim Reaksi Cepat BPBD

DIY, dan masyarakat yang  telah berjibaku ber-

sama melawan pandemi Covid-19.         (Ewp)-f

KR-Effy Widjono Putro

Pewarta foto menyiapkan foto untuk Pameran 'Pageblug' yang dibuka petang ini.

jumlah dan jenis gempa yang berasosiasi

dengan suplai magma atau batuan segar

ke permukaan.

Pada 1 Desember 2021 terjadi awan

panas guguran dengan jarak luncur 1.700

meter dari puncak atau 700 meter dari

ujung aliran lava dengan arah luncuran ke

Tenggara. Setelah kejadian awan panas

guguran, terjadi guguran lava dengan

jarak dan arah luncur tidak teramati.

Pada 4 Desember 2021 mulai pukul

13.30 WIB terekam getaran banjir, kemu-

dian pada pukul 14.50 WIB teramati awan

panas guguran dengan jarak luncur 4 kilo-

meter dari puncak atau 2 kilometer dari

ujung aliran lava ke arah Tenggara (Besuk

Kobokan). ÒKami akan terus memperbarui

data kondisi terakhir pemantauan Gunung

Semeru dengan tujuan agar masyarakat

dapat memperoleh informasi akurat,Ó kata

Eko Budi Lelono.

Sementara Badan Nasional Penang-

gulangan Bencana (BNPB) mencatat Gu-

nung Semeru yang meletus dan me-

nyemburkan material vulkanik, memiliki

catatan panjang yang terekam sejak tahun

1818. ÒCatatan letusan yang terekam pa-

da 1818 hingga 1913 tidak banyak infor-

masi yang terdokumentasikan. Kemudian

pada 1941-1942 terekam aktivitas vulka-

nik dengan durasi panjang,Ó kata Plt

Kepala Pusat Data Informasi dan

Komunikasi Kebencanaan Badan

Nasional Penanggulangan Bencana

(Pusdatinkom BNPB) Abdul Muhari.

Pusat Vulkanologi dan Mitigasi

Bencana Geologi (PVMBG) menye-

butkan leleran lava terjadi pada periode 21

September 1941 hingga Februari 1942.

Saat itu letusan sampai di lereng sebelah

Timur dengan ketinggian 1.400-1.775 me-

ter. Material vulkanik hingga menimbun

pos pengairan di Bantengan.

Selanjutnya beberapa aktivitas vulkanik

tercatat beruntun pada 1945, 1946, 1947,

1950, 1951, 1952, 1953, 1954, 1955 -

1957, 1958, 1959, 1960. Tak berhenti

sampai di sini, Gunung Semeru termasuk

salah satu gunung api aktif yang melan-

jutkan aktivitas vulkaniknya, seperti pada 1

Desember 1977, guguran lava meng-

hasilkan awan panas guguran dengan

jarak hingga 10 km di Besuk Kembar.

Volume endapan material vulkanik yang

teramati mencapai 6,4 juta m3. Awan

panas juga mengarah ke wilayah Besuk

Kobokan, Desa Sapiturang, Kecamatan

Pronojiwo, Kabupaten Lumajang. Saat itu,

sawah, jembatan dan rumah warga rusak.

Aktivitas vulkanik berlanjut dan tercatat pa-

da 1978-1989.

PVMBG juga mencatat aktivitas vulka-

nik Gunung Semeru pada 1990, 1992,

1994, 2002, 2004, 2005, 2007 dan 2008.

Pada Tahun 2008, tercatat beberapa kali

letusan, yaitu pada rentang 15-22 Mei

2008. Teramati pada 22 Mei 2008, empat

kali guguran awan panas yang mengarah

ke wilayah Besuk Kobokan, dengan jarak

luncur 2.500 meter.

Menurut data PVMBG, aktivitas

Gunung Semeru berada di Kawah

Jonggring Saloka. Kawah ini berada di sisi

Tenggara Puncak Mahameru, sedangkan

karakter letusannya, Gunung Semeru ini

bertipe vulcanian dan strombolian yang

terjadi tiga sampai empat kali setiap jam.

Karakter letusan vulcanian berupa letu-

san eksplosif yang dapat menghancurkan

kubah dan lidah lava yang telah terbentuk

sebelumnya. Sementara, karakter letusan

strombolian biasanya terjadi pemben-

tukan kawah dan lidah lava baru.

(Ant/San)-f

YOGYA (KR) - Menyikapi dampak erupsi Gunung Semeru,
Disaster Response Unit (DERU) bersama Mapagama
(Mahasiswa Pencinta Alam) UGM, Minggu (5/12) dini hari be-
rangkat menuju lokasi bencana erupsi di Lumajang Jatim. 


